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Abstract

Introduction: Nurses' caring behavior is the main focus in providing nursing care so that satisfaction
from the care process is realized; the condition of anemic patients with CKD on HD requires attention
and support from families and nurses who care for patients in hospitals.

Methods: This type of research is quantitative descriptive with a cross-sectional approach. The
sampling technique used was total sampling with 39 patients in the inpatient room at Prikasih Hospital.
Then the data were analyzed using the Chi-Square test.

Results: Most of the patients thought that the nurse cared (87.2%) and most of them were satisfied
(79.5%). The results of the Chi-Square test carried out obtained the value of VValue = 0.049 which means
<0.05 then Ho is rejected then Ha is accepted. With an OR of 8700, it means that nurses who behave
caring will lead to patient satisfaction compared to non-caring behavior.

Discussion: There is a significant relationship between the caring behavior of nurses and the level of
satisfaction of anemic patients with CKD on HD in the inpatient room at Prikasih Hospital Pondok
Labu in 2021.
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Pendahuluan

Chronic Kidney Disease (CKD) adalah kondisi irreversible dimana fungsi ginjal menurun dari
waktu ke waktu.! Anemia merupakan komplikasi pada penyakit ginjal kronik. 80-90% pasien penyakit
ginjal kronik mengalami anemia. Anemia pada penyakit ginjal kronik terutama disebabkan oleb
defisiensi eritropoietin.? Pada penderita gagal ginjal yang kehilangan fungsi ginjal diatas 75% (gagal
ginjal terminal/tahap akhir) melakukan hemodialisa atau proses cuci darah merupakan hal yang sangat
membantu penderitanya. Proses hemodialisa sendiri dapat memperpanjang usia seseorang walaupun
penderitanya tidak dapat sembuh total.?

Prevalensi anemia pada pasien CKD menurut WHO adalab 84,5%. Di Amerika, menurut data
United Stated Renal Data System (URDS) 2010 angka kejadian anemia pada CKD stadium 1-4 adalah
sebesar 51,8%. Menurut World Health Organization (WHO) di Indonesia diperkirakan terjadi
peningkatan penderita gagal ginjal kronik kurun waktu dari 1995-2025 sebanyak 41,4%, sedangkan
persatuan nefrologi Indonesia mengungkap data sebanyak 7000 pasien gagal ginjal kronik di Indonesia
dan terus meningkat 10% per tahunnya.* Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018
proporsi pernah atau sedang cuci darah pada penduduk berumur > 15 tahun yang pernah di diagnosis
penyakit gagal hinjal kronis menurut provensi terdapat di DKI Jakarta sebanyak 38,7%. Di Rumah Sakit
Prikasih Pondok Labu Jakarta Selatan data pasien dengan diagnosa anemia pada CKH on HD dalam 1
bulan terakhir sudah mencapai 39 pasien, didapatkan 30 pasien disertai anemia derajat sedang dan 9
lainnya disertai anemia derajat berat terhitung dari 1 juli 2021 sampai dengan 1 agustus 2021.

Pasien gagal ginjal kronik dengan kondisi tersebut tentunya harus mendapatkan perhatian yang
cukup serius dari semua pihak terkait salah satunya adalah perawat. Caring perawat merupakan fokus
utama keperawatan yang akan menimbulkan suatu hubungan saling percaya antara pasien dan perawat,
mempercepat proses penyembuhan, menimbulkan perasaan aman dan nyaman serta biaya perawatan
yang lebih rendah. Seorang perawat harus memberikan dukungan pada pasien gagal ginjal yang
menjalani hemodialisa dengan menggunakan strategi koping yang efektif guna menghadapi rasa takut
serta kecemasan pasien yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.®

Dalam pendekatan Theory of Caring dari Swanson, ada lima proses perilaku caring yang dapat
diaplikasikan dalam pemberian asuhan keperawatan yaitu, Maintaining Belief yaitu perawat
menawarkan bantuan kepada pasien, Knowing yaitu perawat melibatkan keluarga dalam perawatan
pasien. Doing for yaitu perawat memberikan rasa nyaman kepada pasien, Being with yaitu perawat
mendampingi pasien dalam massa perawatan dan Enabling yaitu perawat memberikan kesempatan
kepada pasien untuk memandirikan pasien dalam mengatasi masalah. Seorang perawat harus
mempunyai perilaku caring dalam melaksanakan pelayanannya terhadap pasien, karena hubungan
antara pemberi pelayanan kesehatan dan pasien merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan dan
kesembuhan pasien tersebut.®

Kepuasan pasien menurut Nursalam’ dapat diukur dengan indikator seperti kepuasan terhadap
akses layanan kesehatan, kepuasan terhadap mutu pelayanan kesehatan, kepuasan terhadap proses
layanan kesehatan termasuk hubungan antar manusia, dan kepuasan terhadap sistem layanan kesehatan.
Kepuasan pasien dapat membawa pengaruh positif bagi rumah sakit sebab pasien yang puas cenderung
akan merekomendasikan pelayanan yang telah diterimanya kepada orang lain.

Tiara (2013) melakukan penelitian tentang perilaku caring perawat dalam meningkatkan
kepuasan pasien rawat inap. Dari hasil penelitian didapatkan data sebagian besar responden merasa
kurang puas dengan pelayanan perawat sebanyak 47 orang (49,0%), responden yang cukup puas
sebanyak 34 orang (34,5%), dan responden yang merasa puas sebanyak 15 orang (15,5%). Perawat
dalam memberikan pelayanan caring terhadap pasien mayoritas rendah sebanyak 54 responden (56,3%)
dan menilai pelayanan dengan caring yang tinggi sebanyak 42 responden ( 43,8%).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Prikasih ruang
Melati pada tanggal 1 November 2021 dengan wawancara sederhana kepada 4 orang pasien yang
dirawat dengan anemia pada CKD on HD didapatkan data bahwa 3 pasien mengatakan merasa puas
dengan perilaku yang diberikan oleh perawat yaitu saat pasien tiba diruangan perawat langsung
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melakukan pengecekan nama, kemudian memberitahukan kondisi ruangan, dan menanyakan keluhan
pasien, perawat mengecek keadaan pasien, perawat selalu menjawab setiap pertanyaan pasien, perawat
selalu membantu selama perawatan, 1 pasien mengatakan tidak puas dengan perilaku yang diberikan
oleh perawat karena pasien merasa perawat kurang perhatian kepada pasien, apabila ditanya perawat
menjawab dengan singkat, apabila pasien meminta bantuaan perawat terlihat tidak ramah, ketika
dibutuhkan perawat tidak langsung mendatangi pasien.

Berdasarkan uraian diatas perilaku caring memberikan rasa nyaman dan aman bagi pasien dan
keluarga, rasa saling percaya antar perawat dan pasien sehingga memberikan dampak yang positif
dalam proses keperawatan. Sehingga tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan perilaku
caring perawat terhadap tingkat kepuasan pasien dengan anemia pada CKD on HD di ruang rawat inap
Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu tahun 2021.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan metode pendekatan
menggunakan cross-sectoinal. Populasi pada penelitian ini adalah pasien rawat inap dengan anemia pada
CKD on HD di Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu dalam 2 bulan terakhir yaitu ada 39 pasien. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling. Penelitian ini dilakukan di ruang
rawat inap Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu dengan instrumen penelitian menggunakan kuesioner
tertutup, berjumlah 25 pertanyaan di ruang rawat inap Rumah Sakit Prikasih.

Kuesioner telah dilakukan uji validitas dan relibilitas di Rumah Sakit Setia Mitra Cilandak dan
Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu kepada 15 responden didapatkan seluruh pernyataan mengenai
perilaku caring perawat sebanyak 25 pernyataan hailnya valid dengan rTabel >0,482. Variabel kepuasan
pasien didapatkan seluruh pernyataan sebanyak 22 pernyataan hasilnya valid dengan rTabel >0,482.
Setelah dilakukan uji validitas dilakukan uji realibilitas didapatkan hasil Chrombach Alpha (a) perilaku
caring =0,971 sedangkan Chrombach Alpha (a) kepuasan pasien =0,979. Berdasarkan hasil uji
realibilitas kuesioner dikatakan reliabel karena Chrombach Alpha >0,6. Pengolahan analia data univariat
dan bivariat menggunakan sofeware SPSS 25.0 for window, dengan uji statistik yang diguankan adalah
uji chi-square dengan a < 0,05.

Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku caring perawat.

No. Perilaku Caring Jumlah Persentase
1 Caring 34 87,2 %
2 Tidak caring 5 12,8%
Total 39 100%

Tabel 1. Menunjukkan sebagian besar perawat berperilaku caring terhadap pasien dengan jumlah
34 responden (87,2%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepuasan pasien.

No Tingkat Kepuasan Pasien Jumlah Persentase

1 Puas 31 79,5 %

2 Tidak Puas 8 20,5%
Total 39 100%
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Tabel 2. Menunjukkan sebagian besar pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan di
Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu dengan jumlah 31 responden (79,5%).

Tabel 3. Distribusi silang hubungan perilkau caring perawat dengan tingkat kepuasan pasein rawat inap
dengan anemia pada CKD on HD di Rumah Sakit Prikasih.

Perilaku Kepuasan Pasien OR (95%)
Caring Puas Tidak Puas Total P value Cl
Perawat N % N % N %
Caring 29 74,4 5 12,8 34 87,2 8700
Tidak caring 2 51 3 1,7 5 12,8 0.049
Total 31 79,5 8 35,9 39 100

Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji chi-Square diperoleh nilai p- value = 0,049 yaitu
<0,05 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan antara perilaku caring perawat terhadap tingkat
kepuasan pasien dengan anemia pada CKD on HD dengan nilai OR sebesar 8700 yang berarti perawat
yang berperilaku caring berpeluang menimbulkan kepuasan pasien 8700 kali dibandingkan perawat
yang tidak berperilaku caring.

Pembahasan
Gambaran Perilaku Caring Perawat Di Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di ruang rawat inap Rumah Sakit Prikasih Pondok
Labu tentang perilaku caring perawat menggunakan 5 indikator yaitu knowing (memahami), being with
(berada bersama), doing for (melakukan untuk), enabling (memapukan), maintaning belief (menjaga
kepercayaan). Diketahui hasil dari 39 responden yang merasa selama perawatan perawat berperilaku
caring sebanyak 34 responden (87,2%), sedangkan yang tidak caring sebanyak 5 responden (12,8%).
Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Anis
Agustina (2019) tentang hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien rawat inap kelas
111 di RSUD A. W. Sjahranie yang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berperilaku caring
sebanyak 42 responden (53,2%).

Hal ini selaras dengan tujuan perilaku caring perawat yaitu memberikan asuhan keperawatan
yang memperhatikan fisik, emosi dan meningkatkan rasa aman dengan menunjukkan perhatian,
perasaan empati dan cinta yang merupakan kehendak keperawatan.® Menurut Bakta® anemia yang
terjadi pada pasien dengan CKD on HD dapat menurunkan kualitas hidup pasien. Anemia merupakan
penyulit yang paling sering dijumpai pada penyait gnjal kronik, umumnya anemia mulai timbul pada
stadium 3 dan hampir selalu ditemukan pada stadium 5 bahkan setelah dilakukan cuci darah. Penyebab
utamanya adalah defisiensi produksi eritropoietin (EPO) yang dapat dapat meningkatkan resiko
kematian, uremia penghambat eritropoiesis, dan gangguan homeostasis zat besi.’® Wurara, Esom &
Ferdinand!! mengatakan psikologi pasien degan penyakit CKD on HD sangat terpengaruh. Hal ini
disebabkan selain perjalanan penyakit yang panjang ketidakmampuan pasien dan perasaan tidak
nyaman diakibatkan karena merasa bergantung dengan mesin hemodialisa sering menjadi sumber putus
asa. Pada karakteristik responden pasien berdasarkan lama cuci darah menunjukkan sebagian besar
responden baru terdiagnosa dengan anemia pada CKD on HD dengan persentase (43,6%). Sehingga
tidak banyak pasien dengan anemia pada CKD on HD membutuhkan dukungan baik dari keluarga
maupun dari perawat yang merawat pasien ketika sedang menjalani hemodialisa dan perawat di ruang
rawat inap.

Menurut peneliti pasien dengan anemia pada CKD on HD merupakan pasien yang membutuhkan
perhatian ekstra dan pasien yang harus dalam pengawasan, karena anemia pada CKD on HD memiliki
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kecendrungan untuk terjadi komplikasi terkait kardiovaskular bahkan kematian, sehingga lebih
membuthkan perhatian daripada pasien lain, pasien ini memilki berbagai masalah tidak hanya dari
penurunan fungsi tubuh, namun juga terjadi masalah pada psikologi pasien, terkadang merasa ingin
diperhatikan, sehingga pentingnya memahami dan memberikan motivasi kepada pasien untuk sembuh.

Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap Dengan Anemia Pada CKD On HD Di
Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu 2021

Berdasarkan tingkat kepuasan pasien rawat inap dengan anemia pada CKD on HD di Rumah
Sakit Prikasih Pondok Labu terdapat 5 indikator kepuasan pasien yaitu tangibles (kenyataan), realibility
(kehandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), emphaty (empati), dari 39
responden menunjukkan 31 responden (78,5%) puas dengan perilaku caring perawat dan 8 responden
(20,5%) tidak puas dengan perilaku caring perawat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anis Agustina (2019)*? tentang hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien rawat
inap kelas Il di RSUD A. W. Sjahranie yang menunjukkan bahwa sebagian besar pasien puas yaitu
sebanyak 41 responden (51,9%). Kepuasan pasien bergantung pada jasa pelayanan yang diberikan oleh
perawat kepada pasien selama perawatan. Dengan demikian kepuasan terbentuk karena sesuai antara
kinerja atau hasil yang diarasakan dengan harapan.t*!* Gambaran kepusan pasien rawat inap dengan
anemia pada CKD on HD di Rumah Sakit Prikasih harus diperhatikan, karena tingkat kepuasan akan
menentukan seberapa baik pelayanan yang sudah diberikan dan akan berdampak pada kunjungan pasien
ke Rumah Sakit. Pasien dengan CKD on HD dalam 1 minggu datang ke Rumah Sakit 2-3 kali.
Meskipun persentase kepuasan pasien tinggi daripada tidak puas, namun masih ada beberapa pasien
yang merasa tidak puas dengan perilaku caring yang diterima oleh pasien saat sedang dirawat di Rumah
Sakit.

Menurut peneliti tingkat kepuasan pasien dapat dipengaruhi oleh lama cuci darah, ruang
perawatan, dan usia, dari beberapa faktor tersebut bisa mempengaruhi tingkat kepuasan pasien, baik
puas maupun tidak puas. Pasien dengan cuci darah baru lebih sensitive mengenai perawatan yang
diberikan sehingga banyak dari pasien dengan anemia CKD on HD yang baru terdiagnosa dan akan
menjalani HD membutuhkan motivasi yang lebih daripada pasien dengan cuci darah lama. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pasien-pasien dengan anemia pada CKD on HD membutuhkan dorongan dan
motivasi terkait tindakan HD dan memiliki kepuasan yang baik terhadap pelayanan perawat di Rumah
Sakit.

Hubungan Perilaku Caring Perawat Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap
Dengan Anemia Pada CKD On HD Di Rumah Sakit Prikasih Pondok Labu 2021

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara perilaku caring perawat
dengan tingkat kepuasan pasien dengan diperoleh nilai p-value = 0,049 (p<0,05) yang artinya secara
statistik ada hubungan antara perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien rawat inap
dengan anemia pada CKD on HD di Rumah Sakit Prikasih dengan nilai OR sebesar 8700 yang berarti
perawat yang berperilaku caring 8700 kali akan menimbulkan kepuasan pasien dibandingkan tidak
berperilaku caring.

Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Anis
Agustin (2019)*? tentang hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien rawat inap kelas
111 di RSUD A. W. Sjahranie yaitu adanya hubungan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan
pasien rawat inap kelas I1l. Hal ini juga didukung oleh Potter & Perry®® yang menyatakan bahwa
perilaku caring perawat akan memungkinkan terjalinya hubungan interpersonal yang harmonis antara
perawat-pasien, dapat membantu memahami kebutuhan pasien yang pada akhirnya dapat memberikan
kepuasan pada pasien.

Menurut peneliti pasien dengan anemia pada CKD on HD merupakan pasien yang membutuhkan
dukungan baik dari keluarga maupun dari perawat karena penyakit mereka yang berat dan menahun,
sehingga semakin baik perilaku caring perawat kepada pasien maka tingkat kepuasan pasien terhadap
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pelayanan akan semakin tinggi atau puas, akibat dari perilaku caring perawat yang tinggi dapat
menjadikan pasien lebih semangat dalam proses cuci darah selama perawatan dan menjadikan pasien
tidak putus asa, sedangkan pada perilaku yang tidak caring maka tingkat kepuasan pasien rendah atau
tidak puas terhadap pelayanan yang mengakibatkan pasien cenderung tidak nyaman dengan tempat cuci
darah dan tidak ingin datang untuk melanjutkan cuci darah sehingga akan terjadi kualitas hidup pasien
dengan anemia pada CKD on HD menurun. Selain itu juga diharapkan adanya rotasi mutasi antar ruang
rawat inap di Rumah Sakit Prikasih dan memberikan kesempatan untuk perawat melanjutkan
pendidikan sehingga menjadikan seluruh ruang rawat inap Rumah Sakit menerapkan perilaku caring
dan dapat meningkatkan kepuasan pasien selama perawatan.

Makna Singkatan (Abbreviations)
CKD : Chronic Kidney Disease
HD : Hemodialisa
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